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ABSTRAK: Hasil belajar Biologi peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah kemandirian, sikap dan 

motivasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan kemandirian, sikap dan 

motivasi belajar dengan hasil belajar biologi. Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto. 

Instrumen penelitian berupa angket yang digunakan untuk memperoleh data kemandirian, sikap dan 

motivasi belajar. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh nilai hasil belajar biologi. 

Pengumpulan data kemandirian, sikap dan motivasi belajar dilakukan melalui pemberian angket 

kepada peserta didik. Data hasil belajar diperoleh dari nilai ulangan harian. Data dianalisis dengan 

analisis statistik deskriptif dan inferensial dengan uji korelasi product moment, regresi sederhana 
dan berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (i) kemandirian belajar peserta didik berada 

pada kategori tinggi, (ii) sikap belajar peserta didik berada pada kategori positif, (iii) motivasi belajar 

peserta didik berada pada kategori tinggi, (iv) hasil belajar biologi peserta didik berada pada kategori 

sangat tinggi, (v) terdapat hubungan yang kuat antara kemandirian dengan hasil belajar biologi, 

dengan nilai korelasi sebesar 0,680, (vi) terdapat hubungan yang kuat antara sikap dengan hasil 

belajar biologi, dengan nilai korelasi sebesar 0,663, (vii) terdapat hubungan yang sedang antara 

motivasi dengan hasil belajar biologi, dengan nilai korelasi sebesar 0,453, (viii) terdapat hubungan 

yang kuat antara kemandirian, sikap dan motivasi dengan hasil belajar biologi dengan nilai korelasi 

sebesar 0,730. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar Biologi, Kemandirian, Sikap, Motivasi. 

 

ABSTRACT: Students' Biology learning outcomes are influenced by two factors, namely internal 

and external factors. Internal factors that can influence learning outcomes are independence, 

attitude and learning motivation. This research aims to investigate the relationship between 

independence, attitudes and learning motivation and biology learning outcomes. This research is ex 

post facto research. The research instrument is a questionnaire used to obtain data on independence, 

attitudes and motivation to learn. Documentation is used to obtain biology learning outcomes 

scores. Data collection on independence, attitudes and motivation to learn was carried out through 

giving questionnaires to students. Learning outcome data is obtained from daily test scores. Data 

were analyzed using descriptive and inferential statistical analysis with product moment correlation 

tests, simple and multiple regression. The results of the research show that (i) students' learning 

independence is in the high category, (ii) students' learning attitudes are in the positive category, 
(iii) students' learning motivation is in the high category, (iv) students' biology learning outcomes 

are in the very high category, (v) there is a strong relationship between independence and biology 

learning outcomes, with a correlation value of 0.680, (vi) there is a strong relationship between 

attitudes and biology learning outcomes, with a correlation value of 0.663, (vii) there is a strong 

relationship moderate between motivation and biology learning outcomes, with a correlation value 

of 0.453, (viii) there is a strong relationship between independence, attitude and motivation and 

biology learning outcomes with a correlation value of 0.730. 

 

Keywords: Biology Learning Outcomes, Independence, Attitude, Motivation. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu elemen penting dalam kemajuan suatu 

bangsa. Bangsa dikatakan maju apabila mempunyai kualitas pendidikan yang baik. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Proses pendidikan terdiri dari tiga unsur dasar yakni input-proses-output. 

Input yang dimaksud yaitu peserta didik dengan berbagai latar belakangnya. Proses 

yaitu kegiatan pembelajaran yang didalamnya mencakup pemberian dan 

pemahaman materi oleh guru kepada peserta didik. Output merupakan hasil telaah 

yang telah dicapai meliputi kognitif, afektif dan psikomotorik. Diantara ketiga 

unsur tersebut, proses pembelajaran yang nantinya akan menentukan baik atau 

tidaknya kemampuan dan hasil belajar peserta didik (Yahya, 2015). 

Hasil belajar merupakan salah satu tolak ukur dalam keberhasilan suatu 

proses pendidikan. Hasil belajar dapat berupa kemampuan yang dimiliki peserta 

didik. Kemampuan ini diperoleh setelah menerima pengalaman-pengalaman dalam 

proses belajar. Ketercapaian dan suksesnya sebuah proses pembelajaran dapat 

dilihat dari nilai hasil belajar peserta didik. Tingginya nilai hasil belajar yang di 

peroleh peserta didik menandakan bahwa proses pembelajaran telah berhasil. Akan 

tetapi, apabila nilai hasil belajar peserta didik rendah, maka hal tersebut 

menandakan proses pembelajaran tidak berjalan dengan baik. Rendahnya hasil 

belajar peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal (Dimyati & Mudjiono, 2016). 

Faktor internal yang dimaksud yaitu kemandirian belajar peserta didik. 

Kemandirian belajar merujuk pada kemampuan siswa untuk mengatur dan 

mengelola pembelajaran mereka sendiri tanpa terlalu banyak bantuan dari guru atau 

orang lain. Peserta didik yang memiliki kemandirian belajar ditunjukkan dengan 

belajar sendiri, yaitu peserta didik yang mempunyai sikap positif terhadap kegiatan-

kegiatan belajarnya, berpegang teguh pada tanggung jawab belajar, dan 

merencanakan kegiatan belajarnya untuk mendapatkan prestasi belajar yang lebih 

baik serta menganggap belajar sebagai tugas yang diterima secara sukarela 

(Kholmuratovich dkk, 2020). 

Faktor internal berikutnya adalah sikap belajar. Sikap belajar merupakan 

bentuk tingkah laku individu untuk merespon situasi atau kondisi, dalam hal ini 

mau melakukan atau tidak melakukan sesuatu berdasarkan pemahaman persepsi 

dan perasaannya. Sikap belajar mencakup semangat dan keinginan untuk belajar. 
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Peserta didik dengan sikap belajar yang positif akan lebih terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran, tekun dalam menghadapi kesulitan dan kemauan untuk terus belajar 

meskipun menghadapi tantangan (Dachmiati, 2015). 

Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah motivasi 

belajar peserta didik. Motivasi belajar merupakan dorongan atau daya penggerak 

dari dalam diri peserta didik yang akan menimbulkan keinginan belajar untuk 

mencapai tujuan tertentu. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang tinggi, 

akan mampu meraih keberhasilan baik dalam proses maupun hasil belajarnya. 

Sebaliknya, peserta didik yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan 

mungkin melakukan aktivitas belajar dengan baik dan akan sulit berhasil baik 

dalam proses maupun hasil belajarnya (Ratna, dkk, 2022). 

Hubungan antara ketiga faktor ini saling berkaitan satu sama lain yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik, seperti motivasi belajar yang tinggi dapat 

meningkatkan kemandirian belajar, karena peserta didik yang sangat termotivasi 

cenderung bekerja lebih keras dan berusaha untuk memahami materi dengan lebih 

mendalam. Sikap belajar yang positif juga dapat memperkuat motivasi belajar. 

Berdasarkan observasi awal melalui wawancara yang penulis lakukan di dua 

sekolah SMA Negeri yang berada di Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar 

yaitu di SMA Negeri 1 Takalar dan SMA Negeri 2 Takalar dengan guru mata 

pelajaran biologi yang ada di sekolah tersebut. Menurut beliau peserta didik 

cenderung kurang memperhatikan pelajaran saat guru menjelaskan yang dibuktikan 

dengan masih banyak peserta didik yang bermain-main, tidak fokus mendengarkan 

penjelasan guru. Beberapa peserta didik malas mengerjakan sendiri tugas-tugasnya, 

hal itu dapat dilihat dari jawaban- jawaban tugas yang dikumpulkan, hampir semua 

jawaban persis sama dengan beberapa temannya. Kurangnya keaktifan peserta 

didik dalam merespon umpan balik yang dilakukan oleh guru saat proses 

pembelajaran berlangsung yang dibuktikan dengan peserta didik yang tidak bisa 

atau tidak mau menjawab pertanyaan dari guru. Hasil belajar peserta didik yang 

dibuktikan dengan masih banyak siswa yang tidak dapat mencapai hasil belajar 

sesuai dengan KKM ketika mengikuti ujian tengah semester maupun ujian akhir 

pada mata pelajaran Biologi. 

Penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian ini yakni penelitian 

yang dilakukan oleh Rijal & Bachtiar (2015) dengan hasil menunjukkan bahwa 

adanya hubungan positif antara kemandirian dengan hasil belajar peserta didik. Hal 

ini relevan dengan studi yang mengatakan bahwa seseorang yang memiliki 

kemandirian belajar yang tinggi dapat meningkatkan hasil belajarnya. Begitupula 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Usman, Yusminah & Khalifah (2017) 

dengan hasil menunjukkan bahwa ada hubungan antara motivasi belajar dengan 

hasil belajar. Hal ini relevan dengan studi yang mengatakan bahwa seseorang yang 

memiliki motivasi yang tinggi akan meningkatkan hasil belajarnya, begitu pula 

sebaliknya, seseorang yang memiliki motivasi rendah, hasil belajarnya juga akan 

rendah. Penelitian yang terkait dengan sikap belajar yakni penelitian yang 

dilakukan oleh Rijal & Bachtiar (2015) dengan hasil menunjukkan bahwa peserta 

didik yang memiliki sikap belajar yang positif maka hasil belajar peserta didik juga 

akan meningkat. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, mka dilakukan penelitian 

untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara kemandirian, sikap dan 

motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik terutama pada pelajaran biologi. 

Oleh sebab itu peneliti mengadakan penelitian yang berjudul, “Hubungan 

Kemandirian, Sikap dan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Biologi Peserta 

Didik SMA Negeri Kelas XI IPA di Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar”. 

 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan pendekatan ex-post 

facto yang bersifat korelasional. Penelitian ini dilakukan untuk meneliti kejadian 

yang telah terjadi tanpa perlu memberikan perlakuan terhadap variabel yang diteliti. 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 

dengan jumlah 541. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dan 

diperoleh sampel dengan jumlah 230. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner (kemandirian, sikap dan motivasi belajar) dan 

dokumentasi. Data yang diperoleh selanjutnya di analisis deskriptif dan analisis 

inferensial berupa uji normalitas, uji linearitas dan uji hipotesis. Jumlah populasi 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Jumlah Populasi. 

Nama Sekolah Kelas Jumlah Peserta didik Jumlah 

SMA Negeri 1 Takalar MIPA 1 

MIPA 2 

MIPA 3 

MIPA 4 
MIPA 5 

36 

36 

36 

36 
36 

289 

 MIPA 6 36  

 MIPA 7 36  

 MIPA 8 37  

SMA Negeri 2 Takalar MIPA 1 

MIPA 2 

MIPA 3 

36 

36 

36 

252 

 MIPA 4 36  

 MIPA 5 36  

 MIPA 6 36  

 MIPA 7 36  

Jumlah 541  

 

Jumlah sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Jumlah Sampel Tiap Sekolah. 

No. Nama Sekolah Jumlah Sampel 

1. SMA Negeri 1 Takalar 123 

2. SMA Negeri 2 Takalar 107 

 Jumlah 230 

 

Indikator kemandirian belajar yang digunakan dalam penelitian ini menurut 

Hidayati & Listyani (2010), seperti yang tertera pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Indikator Kemandirian Belajar. 

No. Indikator 
Nomor Butir Pernyataan Jumlah Butir 

Pernyataan Positif  Negatif  

1. Percaya Diri 1, 2, 5, 7, 8 3, 4, 6 8 

2. Tanggung Jawab 9, 11 10 3 

3. Inisiatif 12, 13, 14, 16, 

18, 19 

15, 17, 20 9 

4. Disiplin 21, 23, 25 22, 24, 26 6 

5. Kontrol Diri 28, 30 27, 29 4 

Jumlah   30 

 

Indikator sikap belajar yang digunakan dalam penelitian ini menurut 

Widoyoko (2012), seperti yang tertera pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Indikator Sikap Belajar. 

No. Aspek 
No Item Jumlah Butir 

Pernyataan Positif Negatif 

1 

 

Kognitif 1, 2, 4, 5, 6, 7, 10, 

11, 12 

3, 8, 9, 13, 14 14 

2 Afektif 15, 16, 17, 18 19, 20, 21 7 

3 Konatif 22, 23, 24, 26, 27, 

28 

25, 29, 30 9 

Jumlah  30 

 

Indikator motivasi belajar yang digunakan dalam penelitian ini menurut 

Keller (2009), seperti yang tertera pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Indikator Motivasi Belajar. 

No. Indikator 
No Item Jumlah Butir 

Pernyataan Positif Negatif 

1 Perhatian (Attention) 1, 2, 4, 5, 8, 9 3, 6, 7, 10 10 

2 Relevansi (Relevance) 11, 12, 14, 15 13, 16 6 

3 Percaya Diri (Confidence) 17, 19, 20 18, 21 5 

4 Kepuasan (Satisfaction) 22, 23, 26, 27, 

28, 29 

24, 25, 30 9 

Jumlah   30 

 

Analisis data hasil penelitian disesuaikan dengan instrumen yang 

digunakan, yakni lembar angket respon kemandirian, angket sikap, angket motivasi 

dan nilai hasil belajar Biologi. Analisis data statistik deskriptif dan statistik 

inferensial. 

Hasil perhitungan data variabel bebas selanjutnya disesesuaikan dengan 

pengkategorian. Hasil perhitungan data kemandirian, sikap dan motivasi belajar 

peserta didik, disesuaikan dengan pengkategorian seperti yang  tertera pada Tabel 

5, 6, dan 7.  

 
Tabel 5. Kategori Nilai Kemandirian Belajar. 

Nilai Persentase Kategori 

126 – 150 Sangat Tinggi 

102 – 125 Tinggi 

78 – 101 Sedang  
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Nilai Persentase Kategori 

54 – 77 Rendah 

30 – 53 Sangat Rendah 

Sumber: Sugiyono (2017). 

 

Tabel 6. Kategori Nilai Sikap Belajar 

Nilai Persentase Kategori 

126 – 150 Sangat Positif 

102 – 125 Positif 

78 – 101 Netral 

54 – 77 Negatif 

30 – 53 Sangat Negatif 

Sumber: Sugiyono (2017). 

 

Tabel 7. Kategori Nilai Motivasi Belajar 

Nilai Persentase Kategori 

126 – 150 Sangat Tinggi 

102 – 125 Tinggi 
78 – 101 Sedang  

54 – 77 Rendah 

30 – 53 Sangat Rendah 

Sumber: Sugiyono (2017). 

 

Hasil perhitungan data hasil belajar peserta didik disesuaikan dengan 

pengkategorian hasil belajar seperti yang tertera pada Tabel 8. 

 
Tabel 8. Pengkategorian Hasil Belajar 

Interval Kategori 

86 – 100  Sangat Tinggi 
71 – 85  Tinggi 

56 – 70  Sedang 

41 – 55  Rendah 

0 – 40 Sangat Rendah 

Sumber: Nurlia dkk (2017). 

 

Kemudian setelah terdapat nilai deskriptif dapat dilakukan uji normalitas. 

Setelah diketahui data pada uji tersebut berdistribusi normal, maka dapat 

dilanjutkan dengan uji linearitas. Jika hasilnya linear. Selanjutnya adalah uji 

hipotesis. Pengujian pada uji normalitas, uji linearitas dan uji hipotesis ini 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS 21. 

Untuk memberikan tafsiran terhadap angka indeks korelasi dapat digunakan 

interval koefisien korelasi seperti yang tertera pada Tabel 9. 

 
Tabel 9. Interval Nilai Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00    –   0,199 

0,20    –   0,399 

0,40    –   0,599 

0,60    –   0,799 

0,80    –   1,000 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat kuat 

Sumber: Sugiyono (2017). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini didasarkan pada instrumen yang telah dibuat, 

diantaranya yakni: 

Kemandirian Belajar 

Distribusi frekuensi dan persentase kemandirian belajar peserta didik dapat 

dilihat pada Tabel 10. 

 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kemandirian Belajar Peserta Didik Kelas XI 

IPA SMA Negeri Kecamatan Pattallassang 

Interval  Frekuensi  Persentase (%) Kategori  

126 – 150 2 0,8  Sangat Tinggi 

102 – 125 115 50,8  Tinggi 

78 – 101 112 48 Sedang  

54 – 77 1 0,4 Rendah 
30 – 53 0 0  Sangat Rendah 

 

Hasil analisis deskriprif kemandirian belajar yang terdiri dari 230 responden 

menggambarkan bahwa kemandirian belajar peserta didik berdasarkan 

pengkategorian variabel kemandirian belajar berada pada kategori tinggi, yakni 

mencapai 50,8%. Kemandirian belajar peserta didik yang tinggi dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor, diantaranya tingginya rasa kepercayaan diri peserta didik 

dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh gurunya, serta kemandirian 

peserta didik untuk mengerjakan tugasnya sendiri dan berusaha mencari sumber 

referensi lain dalam belajar. Kemandirian belajar peserta didik yang tinggi dapat 

disebabkan beberapa hal, yakni peserta didik memiliki rasa percaya diri yang tinggi 

dalam menyelesaikan tugasnya, keinginan peserta didik untuk memperoleh nilai 

Biologi yang tinggi, cara mengajar guru yang menarik, serta kelengkapan sumber 

belajar dan media pembelajaran yang digunakan baik di sekolah maupun dirumah 

(Nurlia, dkk, 2017). 

Peserta didik dapat dikatakan telah memiliki kemandirian belajar dengan 

baik, apabila telah memiliki inisiatif dalam belajar, mampu mendiagnosa kebutuhan 

belajar, mempunyai target atau tujuan belajar yang jelas, memandang setiap 

kesulitan sebagai tantangan dalam belajar, mampu memilih dan menerapkan 

strategi belajar dengan baik, selalu mengevaluasi proses maupun hasil belajar, dan 

memiliki kecakapan konsep diri. Dalam proses belajar mengajar, siswa yang 

memiliki kemandirian belajar cenderung bersikap tenang saat menghadapi suatu 

masalah pengerjaan tugas-tugas belajar dikarenakan mereka mempunyai 

kepercayaan diri yang tinggi sehingga tidak mudah terpengaruh oleh pendapat 

orang lain (Nisfiannoor, 2009). Peserta didik yang memiliki kemandirian belajar 

mampu belajar dan mengembangkan kemampuannya sendiri tanpa bergantung 

pada orang lain dan dapat menyelesaikannya sendiri, sehingga pada akhirnya 

peserta didik tidak bergantung pada guru, teman, atau orang lain dalam belajar 

(Ratna, dkk, 2022). 

Menurut Thoha dalam Sundayana (2016) terdapat delapan ciri kemandirian 

belajar, yaitu: mampu berpikir secara kritis, kreatif dan inovatif, tidak  mudah 

terpengaruh oleh pendapat orang lain, tidak lari atau menghindari masalah, 

memecahkan masalah dengan berfikir mendalam, apabila menjumpai masalah 
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dipecahkan sendiri tanpa meminta bantuan orang lain, tidak merasa rendah diri 

apabila harus berbeda dengan orang lain, berusaha bekerja dengan penuh ketekunan 

dan kedisiplinan, serta bertanggung jawab atas tindakannya sendiri. 

Sikap Belajar 

Distribusi frekuensi dan persentase sikap belajar peserta didik dapat dilihat 

pada Tabel 11. 

 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi dan Persentase Sikap Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA SMA 

Negeri Kecamatan Pattallassang  

Interval  Frekuensi  Persentase (%) Kategori  

126 – 150 13 5,5 Sangat Positif 

102 – 125 177 77,2 Positif  

78 – 101 40 17,3 Sedang 

54 – 77 0 0 Negatif  
30 – 53 0 0 Sangat Negatif 

 

Hasil analisis deskriptif sikap belajar yang terdiri dari 230 responden 

menggambarkan bahwa sikap belajar peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri di 

Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar berdasarkan pengkategorian variabel 

sikap belajar berada pada kategori positif, yakni mencapai 77,2 %.  

Sikap  belajar peserta didik yang positif dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor yaitu adanya kemauan atau perasaan senang untuk mempelajari dan 

menerapkan pelajaran Biologi dalam kehidupan sehari-hari dan kebiasaan selalu 

disiplin dalam mengerjakan tugas serta peserta didik selalu aktif dalam berdiskusi. 

Sikap belajar adalah sesuatu yang bermula dari perasaan suka atau tidak suka yang 

terkait dengan kecenderungan sesorang dalam merespon sesuatu atau objek. 

Peserta didik memiliki sikap positif terhadap pelajaran tertentu akan 

cenderung lebih tekun dalam belajar sehingga mencapai hasil yang memuaskan. 

Dan sebaliknya, peserta didik yang mempunyai sikap negatif terhadap pelajaran 

tidak akan bersemangat belajar sehingga hasilnya kurang memuaskan. Sikap positif 

ini diartikan sikap yang dapat mendukung peserta didik dalam mempelajari Biologi. 

Begitupun dengan sebaliknya sikap yang negatif merupakan sikap yang 

menghambat dalam mempelajari Biologi (Rijal & Bachtiar, 2015). 

Motivasi Belajar 

Distribusi frekuensi dan persentase motivasi belajar peserta didik dapat 

dilihat pada Tabel 12. 

 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi dan Persentase Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA 

SMA Negeri Kecamatan Pattallassang  

Interval  Frekuensi  Persentase (%) Kategori  

126 – 150 6 2,4 Sangat Tinggi 

102 – 125 192 83,3 Tinggi 
78 – 101 31 13,9 Sedang  

54 – 77 1 0,4 Rendah  

30 – 53 0 0 Sangat Rendah 

 

Hasil analisis deskriptif motivasi belajar yang terdiri dari 230 responden 

menggambarkan bahwa motivasi belajar peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 
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di Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar berdasarkan pengkategorian 

variabel motivasi belajar berada pada kategori tinggi yakni mencapai 83,3 %.  

Motivasi belajar peserta didik yang tinggi dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya perhatian yaitu sikap yang ditunjukkan oleh peserta didik dengan 

memberi atensi atau pemfokusan diri terhadap pembelajaran, hal ini bisa terjadi 

karena dari cara gurunya yang menyampaikan materi pelajaran dengan baik yang 

menarik sehingga peserta didik merasa terdorong untuk fokus memperhatikan 

materi yang diajarkan.  

Faktor berikutnya yaitu relevansi, dengan adanya keterkaitan atau hubungan 

antara apa yang dipelajari dengan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga membuat peserta didik memiliki kemauan untuk mengkaji lebih jauh 

tentang materi yang diajarkan. Selanjutnya adalah percaya diri, dengan tumbuhnya 

rasa percaya diri peserta didik akan membuatnya lebih yakin dengan dirinya sendiri 

untuk menyelesaikan masalah dalam belajarnya.  

Dan faktor yang terakhir yaitu kepuasan. Setelah faktor diatas terpenuhi 

maka ada rasa puas dalam diri peserta didik dalam memecahkan permasalahan yang 

sedang dipelajari. Dengan adanya motivasi seseorang akan mendapatkan hasil 

belajar yang baik. Motivasi dalam belajar dapat diartikan sebagai salah satu faktor 

yang mendorong seseorang agar dapat melakukan proses belajar (Ariningsih et al., 

2023; Usman et al., 2017). 

Hasil Belajar 

Distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar biologi peserta didik dapat 

dilihat pada Tabel 13. 

 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Kelas XI 

IPA SMA Negeri Kecamatan Pattallassang  

Interval  Frekuensi  Persentase (%) Kategori  

86 – 100   194 84,5 Sangat Tinggi 

71 – 85   30 12,9 Tinggi  

56 – 70  6 2,6 Sedang  

41 – 55   0 0 Rendah  

0 – 40  0 0 Sangat Rendah  

 

Hasil analisis deskriptif hasil belajar yang terdiri dari 230 responden 

menggambarkan bahwa hasil belajar peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri di 

Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar berdasarkan pengkategorian variabel 

hasil belajar berada pada kategori sangat tinggi yakni mencapai 84,5%. Hal ini 

menandakan bahwa peserta didik telah menguasai materi pelajaran Biologi dengan 

baik. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2016) yang menjelaskan bahwa hasil 

belajar adalah hasil yang dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor setelah 

diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir pembelajaran. Hasil belajar dimaknai 

sebagai perubahan tingkah laku yang dialami oleh peserta didik setelah melakukan 

kegiatan belajar. Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh anak setelah 

melalui kegiatan belajar, selain itu hasil belajar juga merupakan perubahan-

perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, baik yang menyangkut aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil kegiatan belajar (Susanto, 2016). 
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Hasil belajar peserta didik yang tinggi dapat disebabkan karena peserta 

didik memahami materi yang diajarkan dengan baik, selain itu peserta didik juga 

memperhatikan penjelasan guru, aktif bertanya mengenai materi yang belum 

dipahami, mengerjakan tugas yang diberikan dengan tepat waktu, ketertarikan yang 

menyebabkan kesenangan peserta didik selama pembelajaran seperti penggunaan 

media yang menarik, guru menjelaskan materi dengan baik sehingga apa yang 

diajarkan berdampak positif pada hasil belajar peserta didik. 

Keberhasilan peserta didik dalam belajar dapat dipengaruhi oleh faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal diantaranya adalah kemandirian, sikap 

dan motivasi peserta didik dalam belajar. Faktor internal yaitu fisiologi berupa 

keadaan jasmani yang mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik dan  psikologis 

yang terdiri atas kecerdasan/ intelegensi peserta didik yaitu semakin tinggi tingkat 

intelegensi peserta didik semakin besar peluang peserta didik meraih sukses dalam 

belajar, motivasi yang mendorong peserta didik ingin melakukan kegiatan belajar, 

kemandirian yang membuat peserta didik percaya atau yakin dengan diri sendiri 

serta sikap dalam belajar dipengaruhi oleh perasaan senang atau tidak senang pada 

pelajaran. 

Hasil analisis regresi hubungan kemandirian dengan hasil belajar peserta 

didik dapat dilihat pada Tabel 14. 

 
Tabel 14. Hasil Analisis Regresi Hubungan Kemandirian dengan Hasil Belajar Biologi Peserta 

Didik Kelas XI IPA SMA Negeri di Kecamatan Pattallassang  

Model 
Koefisien 

Korelasi 

Koefisien 

Determinasi 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .680a .462 .459 3.269 

 

Berdasarkan Tabel 14 diketahui besarnya koefisien korelasi (R) sebesar 

0,680. Maka diketahui bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut berada pada 

kategori kuat. Hubungan nyata antara kemandirian belajar dengan hasil belajar 

Biologi ditandai dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai koefisien determinasi 

sebesar 46,24%, berarti  kemandirian belajar peserta didik memberikan kontribusi 

sebesar 46,24% terhadap hasil belajar Biologi. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara 

kemandirian belajar dengan hasil belajar Biologi dengan kata lain bahwa hipotesis 

pada penelitian ini diterima. Hal yang dapat dilihat jika peserta didik telah memiliki 

kemandirian belajar yaitu peserta didik dapat menentukan tujuan belajarnya, 

mengetahui cara yang terbaik dalam belajar dan mencari bahan belajar sendiri, serta 

dapat mengevaluasi hasil belajarnya sendiri. Hal terpenting ketika peserta didik 

memiliki kemandirian belajar adalah mampu untuk dapat meningkatkan 

keterampilan dalam proses belajar tanpa bantuan dari orang lain, sehingga pada 

akhirnya peserta didik tidak lagi bergantung pada teman, guru, atau orang lain 

dalam belajar sehingga dapat mencapai hasil belajar yang tinggi dan memuaskan. 

Semakin tinggi kemandirian belajar yang dimiliki peserta didik maka 

semakin tinggi pula hasil belajarnya. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Nurlia, 

dkk (2017), menyatakan bahwa jika kemandirian belajar yang dimiliki seorang 

peserta didik tinggi maka kecenderungan hasil belajar yang diperoleh akan tinggi. 

Hubungan yang positif antara kemandirian belajar dengan hasil belajar Biologi 
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berarti jika tingkat kemandirian peserta didik dalam belajar mengalami 

peningkatan, maka hasil belajar biologi peserta didik tersebut akan meningkat 

(Hakim, 2016). 

Peserta didik yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi akan berusaha 

menyelesaikan segala latihan dan tugas yang diberikan oleh guru dengan 

kemampuan yang dimilikinya. Oleh karena itu, kemandirian belajar peserta didik 

sangat penting untuk diperhatikan dan ditingkatkan oleh guru. 

Upaya untuk mengembangkan kemandirian belajar peserta didik maka guru 

hendaknya menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menghindarkan sesuatu 

yang akan mengganggu belajar peserta didik, mendorong peserta didik memahami 

metode dan prosedur yang benar dalam menyelesaikan suatu tugas, membantu 

peserta didik mengatur waktu, menumbuhkan rasa percaya diri pada peserta didik 

untuk mengerjakan tugas yang diberikan, mendorong peserta didik untuk 

mengontrol emosi dan tidak mudah panik ketika menyelesaikan tugas atau 

menghadapi kesulitan serta memperlihatkan kemajuan yang telah dicapai peserta 

didik (Rijal & Bachtiar, 2015). 

Hasil analisis regresi hubungan sikap dengan hasil belajar peserta didik 

dapat dilihat pada Tabel 15. 

 
Tabel 15. Hasil Analisis Regresi Hubungan Sikap dengan Hasil Belajar Biologi Peserta Didik 

Kelas XI IPA SMA Negeri di Kecamatan Pattallassang  

Model 
Koefisien 

Korelasi 

Koefisien 

Determinasi 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .663a .439 .437 3.336 

 

Berdasarkan Tabel 15 diketahui besarnya koefisien korelasi (R) sebesar 

0,663 yang berarti hubungan sikap belajar dengan hasil belajar biologi peserta didik 

berada dalam kategori kuat. Hubungan nyata antara kedua variabel tersebut ditandai 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai koefisien determinasi sebesar 43,95%, 

berarti bahwa sikap belajar peserta didik  memberikan kontribusi sebesar 43,95% 

terhadap hasil belajar Biologi. 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa kedua variabel terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan, dengan kata lain bahwa hipotesis pada 

penelitian ini diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian dari wulandari & Febriana 

(2020) bahwa hubungan sikap belajar dengan hasil belajar dianalisis dengan regresi 

sederhana diperoleh hasil yaitu ada korelasi antara sikap belajar dengan hasil belajar 

peserta didik dan penelitian dari Rijal & Bachtiar (2015), mengemukakan bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara sikap dengan hasil belajar. 

Berdasarkan hubungan ini, peningkatan sikap belajar peserta didik akan 

diikuti dengan meningkatnya hasil belajar peserta didik. Sikap  belajar peserta didik 

yang positif dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu adanya kemauan atau 

perasaan senang untuk mempelajari dan menerapkan pelajaran Biologi dalam 

kehidupan sehari-hari dan kebiasaan selalu disiplin dalam mengerjakan tugas serta 

peserta didik selalu aktif berdiskusi. Sikap belajar adalah sesuatu yang bermula dari 

perasaan suka atau tidak suka yang terkait dengan kecenderungan sesorang 

merespon sesuatu atau objek (Sartina & Setyabudi, 2019).  
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Hal ini didukung dengan sikap peserta didik yang senang hati 

memperhatikan apa yang disampaikan guru dan antusias dalam mengikuti 

pembelajaran dengan berpartisipasi aktif seperti bertanya ketika tidak paham 

mengenai materi yang diajarkan dan membuat ringkasan materi yang disampaikan 

guru sehingga peserta didik terdorong untuk mempelajari materi dan mempelajari 

kembali materi yang dberikan guru walaupun tidak diberikan ulangan/kuis. 

Menurut Rijal & Bachtiar (2015) sikap merupakan reaksi evaluatif terhadap 

pembelajaran Biologi dalam bentuk positif ataupun negatif yang meliputi aspek 

mata pelajaran, cara mempelajari, guru yang mengajar serta upaya memperdalam 

mata pelajaran. Oleh karena itu upaya-upaya yang akan dilakukan dalam 

meningkatkan sikap peserta didik terhadap pembelajaran Biologi antara lain: 1) 

media cetak sebagai sumber informasi dan sekaligus sebagai sumber belajar yang 

terkait dengan Biologi disediakan dalam jumlah cukup dan berkualitas 

diperpustakaan atau ruang baca, 2) pemanfaatan media elektronik baik itu berupa 

komputer, laptop, LCD ataupun aplikasi pembelajaran. 3) orang tua peserta didik 

apabila mengetahui anaknya bersikap negatif terhadap Biologi, salah satu 

indikatornya adalah diperoleh nilai yang tidak tuntas pada nilai rapor, maka perlu 

mengupayakan strategi untuk memperbaiki kondisi tersebut. Orang tua perlu 

menciptakan suasana belajar Biologi yang mendukung bagi anak misalnya 

mendatangkan guru privat. 

Hasil analisis regresi hubungan motivasi dengan hasil belajar peserta didik 

dapat dilihat pada Tabel 16. 

 
Tabel 16. Hasil Analisis Regresi Hubungan Motivasi dengan Hasil Belajar Biologi Peserta 

Didik Kelas XI IPA SMA Negeri di Kecamatan Pattallassang  

Model 
Koefisien 

Korelasi 

Koefisien 

Determinasi 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .453a .205 .201 3.974 

 

Berdasarkan Tabel 16 diketahui besarnya koefisien korelasi (R) sebesar 

0,453 yang berarti hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar Biologi 

peserta didik berada dalam kategori sedang. Hubungan nyata antara motivasi 

belajar dengan hasil belajar Biologi ditandai dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000. Nilai koefisien determinasi sebesar 20,52%, berarti bahwa motivasi belajar 

peserta didik memberikan kontribusi sebesar 20,52% terhadap hasil belajar Biologi. 

Hasil ini juga didukung oleh penelitian dari Ulfa (2016) bahwa terdapat 

hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar dikarenakan motivasi belajar 

merupakan salah satu faktor internal yang berasal dari dalam diri seseorang untuk 

meningkatkan hasil belajarnya. 

Hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar berpengaruh positif, 

semakin tinggi motivasi belajar maka semakin tinggi hasil belajar, dan begitu juga 

sebaliknya semakin rendah motivasi belajarnya maka semakin rendah juga hasil 

belajarnya (Ratna, dkk, 2022). Motivasi belajar memiliki hubungan positif yang 

kuat dengan hasil belajar biologi peserta didik (Amir, 2015). 

Hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar juga dapat dijelaskan 

berdasarkan indikator motivasi belajar yaitu perhatian (attention), relevansi 

(relevance), percaya diri (confidence) dan kepuasan (satisfaction). Perhatian 
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berkaitan dengan rasa ingin tahu. Adanya rasa ingin tahu tersebut dapat melatih 

peserta didik untuk berpikir kritis dan bertanya sehingga adanya suatu hubungan 

diantara kebutuhan, materi pembelajaran dan kondisi peserta didik. Motivasi akan 

terjaga apabila peserta didik mengetahui manfaat materi yang dipelajari. 

Selain perhatian dan relevansi, adanya sikap percaya diri juga sangat 

penting. Hal ini dikarenakan apabila tidak percaya dengan hasil yang diperoleh 

dalam penyelesaian tugas berakibat peserta didik akan mudah untuk menyontek 

yang berdampak pada menurunnya hasil belajar peserta didik. Rasa percaya diri  

peserta didik dapat dilihat dari bagaimana peserta didik menyelesaikan tugasnya, 

menyelesaikan soal-soal dengan percaya diri dan tidak menjiplak pekerjaan teman 

dan lain sebagainya. Rasa percaya diri yang tinggi akan mempengaruhi motivasi 

belajar yang dimiliki oleh peserta didik, sehingga secara tidak langsung akan 

mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh. 

Keberhasilan dalam meraih tujuan yang akan memperoleh kepuasan, 

peserta didik akan termotivasi untuk mencapai tujuan yang serupa. Jika peserta 

didik termotivasi mengikuti proses belajar dengan baik, maka daya pengetahuan 

dan hasil belajarnya akan meningkat. 

Motivasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi peserta 

didik. Dengan adanya motivasi, peserta didik akan belajar lebih keras, ulet, tekun 

dan memiliki konsentrasi penuh dalam proses belajar. Dorongan motivasi dalam 

belajar merupakan salah satu hal yang perlu dibangkitkan dalam upaya 

pembelajaran di sekolah (Paharuddin, Musawwir & Rachmawaty, 2017). 

Hasil analisis hubungan kemandirian, sikap dan motivasi belajar dengan 

hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada Tabel 17. 

 
Tabel 17. Hasil Analisis Hubungan Kemandirian, Sikap dan Motivasi Belajar dengan Hasil 

Belajar Biologi Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Negeri di Kecamatan Pattallassang  

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .730a .533 .527 3.05824 

 

Berdasarkan Tabel 17 hasil analisis data uji korelasi di dapatkan bahwa 

hubungan kemandirian, sikap dan motivasi belajar dengan hasil belajar secara 

bersama-sama sebesar 0.730 yang berarti bahwa hubungan antara variabel ini 

berada pada kategori kuat. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara 

kemandirian, sikap dan motivasi belajar dengan hasil belajar Biologi. Hal tersebut 

menandakan bahwa hubungan variabel bebas secara bersama-sama dengan variabel 

terikat lebih kuat dibandingkan dengan hubungan masing-masing variabel bebas 

dengan variabel terikat. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat sinergitas antara 

variabel kemandirian, sikap dan motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik. 

Adanya hubungan secara bersama-sama antara kemandirian, sikap dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar Biologi dikarenakan faktor-faktor internal 

yang mempengaruhi hasil belajar Menurut Dalyono (2015) mengemukakan faktor-

faktor yang menentukan pencapaian hasil belajar adalah berasal dari dalam diri 

seperti kesehatan, bakat, minat, motivasi, sikap , kemandirian dan gaya belajar. 

kemandirian, sikap dan motivasi belajar juga dibutuhkan dalam pembelajaran.  
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Kemandirian belajar penting bagi peserta didik agar sadar atas tanggung jawab 

untuk melakukan pembelajaran aktif sendiri dengan tidak bergantung pada orang 

lain. Motivasi sangat dibutuhkan agar peserta didik terdorong dan tergerak untuk 

melakukan setiap kegiatan pembelajaran maupun tugas-tugas yang diberikan guru 

(Batubara & Nugroho, 2021).  

Kemandirian, sikap dan motivasi belajar saling mendukung satu sama lain 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Jadi, apabila dalam proses 

pembelajaran peserta didik memiliki kemandirian, sikap dan motivasi belajar yang 

baik maka peserta didik juga akan memiliki hasil belajar yang baik pula. Artinya, 

ketika peserta didik telah mampu mengatur dirinya dalam belajar tanpa adanya 

paksaan dari orang lain berarti peserta didik telah memiliki kemandirian dalam 

belajar. Peserta didik yang bersemangat dan sangat antusias dalam mengikuti 

pembelajaran berarti peserta didik telah memiliki sikap belajar yang baik. Ketika 

peserta didik memiliki rasa ingin tahu yang tinggi mengenai materi yang diajarkan 

berarti peserta didik telah memiliki motivasi dalam belajar. 

Hubungan antara ketiga faktor ini saling berkaitan satu sama lain yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik, seperti motivasi belajar yang tinggi dapat 

meningkatkan kemandirian belajar, karena peserta didik yang sangat termotivasi 

cenderung bekerja lebih keras dan berusaha untuk memahami materi dengan lebih 

mendalam. Sikap belajar yang positif juga dapat memperkuat motivasi belajar. 

Secara keseluruhan, kemandirian belajar, sikap belajar, dan motivasi belajar yang 

baik dapat berkontribusi positif terhadap hasil belajar peserta didik. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemandirian, sikap 

dan motivasi belajar peserta didik kelas XI IPA SMAN di Kecamatan Pattallassang 

tergolong kategori tinggi. Selanjutnya terdapat hubungan antara kemandirian, sikap 

dan motivasi belajar dengan hasil belajar Biologi peserta didik kelas XI IPA SMAN 

di Kecamatan Pattallassang. 

 

SARAN  

Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya yakni tidak hanya melihat 

hubungan antara masing-masing variabel, tetapi dapat membandingkan faktor yang 

lebih besar pengaruhnya terhadap hasil belajar. 
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